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ABSTRACT 

 

Mathematics is often considered a difficult subject and a source of anxiety for many students, a phenomenon 

known as math anxiety. This anxiety negatively affects students' conceptual understanding, learning 

motivation, and academic performance. One strategy that can be implemented to reduce math anxiety is the 

use of classical music. Classical music is known to have a relaxing effect that can reduce stress, enhance 

focus, and create a more comfortable and conducive learning environment. This study aims to examine the 

effectiveness of classical music in reducing math anxiety among 11th-grade students at Muhammadiyah Mlati 

senior high school (28 students) through an experimental approach. The research employs a quasi-

experimental design using a pretest-posttest control group method, where students' anxiety levels are 

measured before and after the intervention with classical music. The findings of this study are expected to 

provide new insights into the role of music in improving the quality of mathematics learning and serve as a 

foundation for developing more innovative and holistic teaching strategies. Integrating classical music into 

mathematics instruction is not only an innovation but also a strategic step in creating a more supportive and 

enjoyable learning environment. This approach allows students to learn with greater confidence, better 

understand mathematical concepts, and achieve optimal learning outcomes. 
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Abstrak 

 

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menimbulkan kecemasan bagi banyak 

murid, suatu fenomena yang dikenal sebagai math anxiety. Kecemasan ini berdampak negatif terhadap 

pemahaman konsep, motivasi belajar, dan hasil akademik murid. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

untuk mengurangi kecemasan matematika adalah dengan memanfaatkan musik klasik. Musik klasik 

diketahui memiliki efek relaksasi yang dapat menurunkan stres, meningkatkan fokus, serta menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaman dan kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas musik 

klasik dalam mengurangi kecemasan matematika murid kelas XI SMA Muhammadiyah Mlati (28 murid) 

melalui pendekatan eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan metode 

pretest-posttest control group design, di mana tingkat kecemasan murid diukur sebelum dan sesudah 

intervensi dengan musik klasik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai 

peran musik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta menjadi dasar bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan holistik. Integrasi musik klasik dalam pembelajaran matematika 

bukan hanya sebagai inovasi, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih suportif dan menyenangkan, sehingga murid dapat belajar dengan lebih percaya diri, memahami 

konsep dengan lebih baik, serta mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

Kata Kunci: math anxiety, musik klasik, pembelajaran matematika, kecemasan murid. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika sering kali menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit dan menimbulkan kecemasan bagi 

sebagian besar murid [1]. Fenomena ini dikenal sebagai kecemasan matematika atau math anxiety, yang 

dapat berdampak negatif terhadap proses belajar dan hasil akademik murid. Math anxiety tidak hanya 

menghambat pemahaman konsep matematika, tetapi juga mengurangi rasa percaya diri murid dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika [2]. Setiawan et al. [3] mengatakan bahwa murid yang mengalami 

kecemasan matematika cenderung menghindari mata pelajaran ini dan merasa kurang termotivasi untuk 

belajar lebih dalam. Akibatnya, performa akademik mereka dalam matematika menjadi lebih rendah 

dibandingkan dengan murid yang tidak mengalami kecemasan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang efektif untuk mengatasi kecemasan matematika agar murid dapat belajar dengan lebih 

nyaman dan maksimal. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan dalam pembelajaran matematika 

adalah dengan memanfaatkan musik klasik [4]. Musik klasik telah lama dikenal memiliki efek relaksasi yang 

dapat membantu menurunkan tingkat stres dan kecemasan pada individu. Rianti et al. [5] menunjukkan 

bahwa mendengarkan musik klasik dapat merangsang gelombang otak alfa, yang berhubungan dengan 

keadaan rileks dan peningkatan konsentrasi. Dengan demikian, musik klasik berpotensi membantu murid 

mengatasi rasa cemas saat belajar matematika, meningkatkan fokus, serta menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan. Penggunaan musik dalam pembelajaran matematika juga dapat membantu 

meningkatkan motivasi murid dan memperbaiki persepsi mereka terhadap mata pelajaran ini [6], [7]. 

Dalam konteks pembelajaran di kelas XI SMA, kecemasan matematika menjadi tantangan yang perlu diatasi, 

terutama karena murid pada jenjang ini sedang mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian akhir dan seleksi 

masuk perguruan tinggi [8]. Beban akademik yang semakin berat serta tekanan untuk mencapai nilai yang 

tinggi dapat memperburuk kecemasan matematika yang mereka alami. Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung sangat penting untuk membantu murid menghadapi 

tantangan akademik mereka. Musik klasik dapat dijadikan sebagai salah satu strategi untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaman dan mendukung peningkatan pemahaman matematika secara efektif [9]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa musik klasik memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan fungsi kognitif dan mengurangi kecemasan dalam berbagai konteks pembelajaran. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al. [10] menunjukkan bahwa musik klasik dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan daya ingat murid. Selain itu, penelitian lain oleh Nursalim et al. [11] 

mengungkapkan bahwa mendengarkan musik Mozart dapat meningkatkan kemampuan spasial-temporal 

seseorang, yang berperan penting dalam pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, integrasi musik 

klasik dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA berpotensi memberikan manfaat yang signifikan 

bagi murid dalam mengatasi kecemasan matematika dan meningkatkan performa mereka. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat musik klasik dalam pembelajaran, penerapannya 

dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia masih terbatas. Banyak sekolah masih mengadopsi 

metode pembelajaran konvensional yang berfokus pada latihan soal dan hafalan rumus, tanpa 

mempertimbangkan aspek psikologis murid dalam belajar [12], [13]. Akibatnya, kecemasan matematika tetap 

menjadi permasalahan yang belum teratasi dengan baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengeksplorasi efektivitas musik klasik sebagai strategi dalam mengurangi kecemasan 

matematika, khususnya bagi murid kelas XI SMA yang menghadapi berbagai tekanan akademik. 

Implementasi musik klasik dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

memutarkannya di latar belakang selama sesi pembelajaran, mengintegrasikannya dalam sesi meditasi 

sebelum belajar, atau menggunakannya sebagai alat bantu relaksasi sebelum mengerjakan ujian. Pemilihan 

jenis musik klasik yang tepat menjadi faktor penting agar tidak mengganggu konsentrasi murid, dengan 

preferensi pada musik instrumental bertempo tenang dan harmonis, seperti karya Bach, Beethoven, atau 

Mozart, yang diyakini lebih efektif dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal [14]. Dengan dukungan 

yang baik dari tenaga pendidik, musik klasik dapat menjadi bagian dari strategi pembelajaran inovatif yang 

membantu murid mengatasi kecemasan matematika. Selain itu, dukungan dari lingkungan sekolah, seperti 

penyediaan fasilitas audio yang memadai, juga berperan penting dalam memastikan keberhasilan penerapan 

strategi ini [15], [16]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas musik klasik dalam mengurangi kecemasan matematika 

murid kelas XII SMA melalui pendekatan eksperimen dengan pengukuran tingkat kecemasan sebelum dan 
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sesudah penerapan musik klasik dalam pembelajaran. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru mengenai manfaat musik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta 

menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih holistik dengan mempertimbangkan 

aspek emosional murid. Pengintegrasian musik klasik dalam pembelajaran matematika bukan hanya sebagai 

inovasi, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan 

menyenangkan, sehingga murid lebih percaya diri dalam menghadapi matematika, memahami konsep dengan 

lebih baik, serta mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi tinggi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika serta kesejahteraan psikologis murid di tingkat SMA. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Musik Klasikal 

Musik klasikal telah lama dikaitkan dengan berbagai manfaat kognitif dan emosional dalam dunia 

pendidikan. Menurut Zhao [17], fenomena yang dikenal sebagai Mozart Effect menunjukkan bahwa 

mendengarkan musik klasikal dapat meningkatkan fungsi kognitif sementara, termasuk kemampuan 

pemecahan masalah dan keterampilan spasial. Musik klasikal, dengan struktur harmonisnya yang kompleks, 

dipercaya dapat merangsang aktivitas otak dan meningkatkan daya konsentrasi, yang berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman akademik, termasuk dalam pembelajaran matematika.  

Selain itu, musik ini juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, sehingga murid lebih 

fokus dan tidak mudah terdistraksi oleh faktor eksternal.Selain meningkatkan kemampuan kognitif, musik 

klasikal juga memiliki efek menenangkan yang dapat membantu mengurangi tingkat stres dan kecemasan, 

termasuk kecemasan matematika. Spiridonova [18]  menunjukkan bahwa musik dengan tempo lambat dan 

harmoni yang lembut, seperti musik klasikal, dapat menurunkan kadar kortisol, hormon yang berhubungan 

dengan stres. Dalam konteks pendidikan, murid yang mengalami kecemasan matematika sering kali merasa 

tertekan saat menghadapi soal atau ujian. Dengan mendengarkan musik klasikal sebelum atau selama proses 

belajar, mereka dapat merasa lebih tenang dan percaya diri, sehingga mampu menghadapi tantangan 

akademik dengan lebih baik. 

Lebih lanjut, Țăranu  [19] menunjukkan bahwa penggunaan musik klasikal dalam lingkungan belajar dapat 

meningkatkan motivasi dan ketahanan belajar murid. Musik ini membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih nyaman dan menyenangkan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dalam 

pembelajaran matematika, di mana banyak murid mengalami kecemasan dan ketakutan terhadap materi yang 

kompleks, musik klasikal dapat menjadi strategi yang efektif untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

mendukung. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana musik 

klasikal dapat diintegrasikan dalam metode pembelajaran guna meningkatkan pengalaman belajar murid 

secara keseluruhan. 

2.2. Kecemasan Matematika 

Kecemasan matematika merupakan fenomena psikologis yang ditandai dengan perasaan takut, cemas, atau 

stres yang muncul saat seseorang menghadapi tugas-tugas matematika [20]. Menurut Kameubun et al. [21], 

kecemasan matematika dapat berdampak negatif pada kinerja akademik karena mengganggu kapasitas 

memori kerja dan mengurangi efisiensi dalam memproses informasi numerik. Murid yang mengalami 

kecemasan matematika cenderung menghindari tugas-tugas yang berhubungan dengan matematika, sehingga 

memperburuk pemahaman dan keterampilan mereka dalam mata pelajaran tersebut. Faktor penyebab 

kecemasan ini bervariasi, termasuk pengalaman belajar yang buruk, metode pengajaran yang kurang efektif, 

serta tekanan dari lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika tidak hanya memengaruhi prestasi 

akademik tetapi juga berhubungan dengan faktor emosional dan fisiologis. Cunningham et al. [22] 

mengatakan bahwa murid dengan tingkat kecemasan matematika yang tinggi sering mengalami peningkatan 

detak jantung, ketegangan otot, serta kesulitan berkonsentrasi saat mengerjakan soal matematika. Selain itu, 

kecemasan ini juga dapat berdampak pada pilihan karier murid, di mana mereka lebih cenderung menghindari 

bidang yang memerlukan keterampilan matematika, seperti teknik, ekonomi, dan ilmu komputer [23]–[25]. 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi strategi yang dapat membantu murid mengatasi kecemasan 

ini agar mereka dapat mengembangkan potensi akademik mereka secara optimal. 

Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk mengurangi kecemasan matematika, mulai dari perubahan 

metode pengajaran hingga intervensi berbasis terapi. Hanama et al. [26] menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berbasis pemahaman konseptual daripada hafalan prosedural, sehingga murid merasa 
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lebih percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, teknik relaksasi seperti meditasi, 

terapi kognitif-behavioral, dan penggunaan musik juga telah terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan 

matematika. Dengan memahami penyebab dan dampaknya, guru dan pendidik dapat menerapkan strategi 

yang lebih efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung perkembangan 

murid dalam matematika [27], [28]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Mlati pada bulan Januari 2025. Penelitian ini menggunakan 

desain eksperimen semu dengan metode pretest-posttest control group design, di mana pengukuran awal 

dilakukan sebelum perlakuan diberikan, dan pengukuran akhir dilakukan setelah perlakuan pada kelompok 

eksperimen (kelas XI IPS 1; 28 murid) dan kontrol (kelas XI IPS 2; 28 murid) (Latipun, 2006). Dalam 

penelitian ini, kecemasan matematika diukur sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan skala kecemasan 

matematika. Perlakuan yang diberikan berupa pemutaran musik klasik berdurasi 10,05 menit dalam format 

Windows Media Audio, yang terdiri dari dua lagu, yaitu ‘4th Symphony” karya Mozart dan “Canon in D 

minor” karya Pachelbel. Musik klasik ini diperdengarkan melalui perangkat pemutar musik Windows Media 

Player 11 dan speaker yang telah disediakan oleh sekolah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan indeks kesukaran sebagai uji instrumen, uji normalitas dan uji 

homogenitas sebagai uji prasyarat, uji independen sample t tes sebagai uji hipotesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Sebelum memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen, peneliti terlebh dahulu memnyusun instrument 

berupa angket skala 5 dengan jumlah 15 butir yang selanjutnya di ujicobakan di kelas XII IPS 1 SMA 

Muhammadiyah Mlati dengan 28 murid. Selanjutnya akan diujikan kevalidan dan kereliabelnya dengan 

menggunakan aplilasi SPSS-25. Berikut merupakan hasil uji instrumen. 

Tabel 1. Hasil Uji Instrumen 

No 

Validitas 

(rtabel = 0,374) 

Reliabilitas 

(Cronbach's Alpha) 

Indeks 

Kesukaran 
Daya Pembeda 

Keterngan  

rhitung Kriteria Nilai  Kriteria IK Kriteria DP Kriteria 

1 0,718 Valid 0,670 Reliabel 0,73 Mudah 0,50 Cukup  Digunakan  

2 0,863 Valid 0,71 Mudah 0,24 Cukup Digunakan 

3 0,563 Valid 0,57 Cukup  0,23 Cukup  Digunakan 

4 0,565 Valid 0,37 Cukup 0,22 Cukup Digunakan 

5 0,681 Valid 0,43 Cukup  0,51 Baik Digunakan  

6 0,425 Valid   0,56 Cukup 0,50 Baik Digunakan 

7 0,753 Valid   0,56 Cukup  0,24 Cukup  Digunakan 

8 0,651 Valid   0,53 Cukup  0,25 Cukup Digunakan 

9 0,796 Valid   0,56 Cukup 0,2 Cukup  Digunakan  

10 0,415 Valid   0,54 Cukup  0,23 Cukup Digunakan 

11 0,809 Valid   0,33 Cukup 0,24 Cukup  Digunakan  

12 0,863 Valid   0,33 Cukup  0,26 Cukup  Digunakan  

13 0,392 Valid   0,71 Mudah 0,32 Cukup Digunakan 

14 0,551 Valid   0,54 Cukup 0,31 Cukup  Digunakan 

15 0,694 Valid   0,55 Cukup  0,28 Cukup Digunakan 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 15 nomor soal dengan hasil validitas dengan kriteria valid dan reliabel, 

indeks kesukaran mayoritas sedang, daya pembeda mayoritas mempunyai kriteria cukup, sehingga 15 nomor 

soal tersebut dapat digunakan. Setelah instrumen valid dan reliabel, selanjutnya digunakan pada saat pretest 

dan posttest. Setelah instrument tersebut dikatakan valid dan reliabel, selanjutnya akan digunakan untuk 

pretest di kelas eksperimen dan control. Berikut deskripsi hasil pretest di kedua kelas tersebut. 

Tabel 2. Deskripsi hasil Pretest 

Kelas N Minimum Maksimum Total  Rata-rata 

Kontrol 28 48,00 92,00 1808,00 64,57 

Eksperimen 28 61,33 100 2132,98 73,42 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kontrol terdiri dari 28 murid dengan skor kecemasan 

matematika berkisar antara 48,00 hingga 92,00, dengan total skor sebesar 1.808,00 dan nilai rata-rata (mean) 
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sebesar 64,57. Sementara itu, kelompok eksperimen yang juga terdiri dari 28 murid memiliki skor kecemasan 

matematika dalam rentang 61,33 hingga 100, dengan total skor sebesar 2.335,98 dan nilai rata-rata sebesar 

73,42. Perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelompok ini menunjukkan adanya kemungkinan pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan dalam penelitian terhadap tingkat kecemasan matematika murid. Setelah dilakukan 

uji deskriptif selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas pada data pretest kedua 

kelas tersebut. Berikut merupakan hasil uji normalitas. 

Tabel 3. Hasil uji Normalitas 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol .118 28 .200* .942 28 .124 

Eksperimen .133 28 .200* .945 28 .148 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahawa hasil uji Shapiro-Wilk memperoleh nilai signifikansi 0,124 

untuk kelas control dan 0,148 untuk kelas eksperimen, di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya diujikan homogenitas dengan 

hasil tampak pada tabel berikut. 

Tabel 4, Hasil Uji Homogenitas 

Nilai Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 2.886 1 54 .095 

Based on Median 2.762 1 54 .102 

Based on Median and with adjusted df 2.762 1 53.253 .102 

Based on trimmed mean 2.931 1 54 .093 

Berdasarkan tabel diatas Nampak bahwa hasil uji homogenitas Levene Statistic memperoleh nilai signifikansi 

0,095 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Setelah kedua kelas dikatakan 

normal dan homogen selanjutnya akan dilanjutkan uji hipotesisnya. Sebelum menuju uji tersebut, berikut 

merupakan tabel deskriptif statistic dari data posttest kelas control dan eksperimen. 

Tabel 5. Deskripsi hasil posttest 

Kelas N Minimum Maksimum Sum Mean 

Kontrol 28 61,33 100,00 2335,98 83,42 

Eksperimen 28 93,33 100,00 2750,00 98,23 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai posttest kelompok kontrol terdiri dari 28 murid dengan skor 

kecemasan matematika berkisar antara 61,33 hingga 100,00, dengan total skor sebesar 2.335,98 dan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 83,42. Sementara itu, kelompok eksperimen yang juga terdiri dari 28 murid memiliki 

skor kecemasan matematika dalam rentang 93,33 hingga 100,00 dengan total skor sebesar 2.750,98 dan nilai 

rata-rata sebesar 98,23. Selanjutnya yaitu diujikan hipotesis dengan uji independent sample t test sebagai 

berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Independen sampel t tes 

Nilai 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Equal variances assumed 58.163 .000 6.810 54 .000 1481.00 217.46 1045.00 1916.9 

Equal variances not assumed   6.810 28.834 .000 1481.00 217.46 1036.11 1925.88 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan skor skala 

kecemasan matematika antara pretest dan posttest pada kelompok eksperimen, yang menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan efektif dalam menurunkan kecemasan matematika. 

. 
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4.2 Pembahasan 

Berlandaskan hasil analisis di atas, musik klasik terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan 

matematika dan memperkuat teori-teori sebelumnya mengenai keterkaitan antara musik dan matematika. 

Khodjayev  [29] mengungkapkan bahwa musik yang digunakan sebagai latar saat mengerjakan tes 

kecemasan matematika dapat membantu mengurangi kecemasan, meskipun efeknya bergantung pada 

kesesuaian musik dengan mekanisme tubuh seseorang. Spiridonova [18] juga menjelaskan bahwa musik 

memiliki pengaruh langsung pada sistem saraf pusat, yang pada akhirnya berdampak pada aspek kognitif dan 

fisiologis individu. Sementara itu, Nursalim et al. [11] menegaskan bahwa musik klasik yang memiliki 

struktur teratur mampu membantu otak dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan konsentrasi 

tinggi, termasuk dalam pembelajaran matematika. 

Selain terbukti dalam data kuantitatif, dampak positif musik klasik juga terlihat melalui aspek kualitatif yang 

terungkap selama penelitian. Hasil diskusi dengan subjek menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tenang 

dan mampu berpikir lebih jernih saat belajar dengan iringan musik klasik. Sebelum mendengarkan musik 

klasik, beberapa subjek mengalami gejala kecemasan seperti jantung berdebar dan ketegangan saat 

menghadapi matematika. Namun, setelah mendengarkan musik klasik, mereka melaporkan peningkatan 

fokus dan kesiapan dalam menyelesaikan soal-soal matematika [30]. Meskipun tidak semua subjek 

mendengarkan musik klasik dalam waktu dan kondisi yang sama, mayoritas mengungkapkan bahwa musik 

klasik memberikan efek menenangkan serta meningkatkan semangat mereka dalam belajar matematika. 

Mereka juga merasakan adanya stimulasi positif dari musik klasik yang membantu pemahaman konsep-

konsep matematika dengan lebih mudah. 

Lebih lanjut, musik klasik yang digunakan dalam penelitian ini bukanlah sembarang musik klasik, melainkan 

musik dengan tempo lambat yang telah dipilih berdasarkan penelitian sebelumnya. Munsch [31] menyatakan 

bahwa musik dengan tempo lambat dapat menciptakan keseimbangan dalam tubuh sehingga seseorang lebih 

mudah mengakses pikiran dan pemahamannya. Tempo lambat pada musik klasik membantu memperlambat 

detak jantung yang cepat, sehingga menciptakan efek relaksasi dan meningkatkan fungsi kognitif individu. 

Siswanto & Afandi [32] dan Astiwi et al. [33] juga menekankan bahwa musik berperan sebagai sarana 

penyegaran dan motivasi yang dapat menenangkan pikiran serta mengurangi kejenuhan. Dengan demikian, 

subjek merasa lebih fokus dalam belajar matematika karena musik klasik membantu mereka mencapai 

kondisi emosional yang stabil dan meningkatkan kesiapan kognitif mereka. 

Lebih lanjut, efek positif musik klasik juga dapat dikaitkan dengan teori Piaget, yang menyatakan bahwa 

musik berpengaruh terhadap tubuh dan pikiran manusia dalam berbagai aspek, seperti peningkatan energi, 

pengaruh pada detak jantung dan metabolisme, pengurangan stres, serta peningkatan kreativitas dan karakter 

individu [34]. Dalam konteks pembelajaran matematika, efek-efek ini berperan penting dalam menciptakan 

kondisi yang lebih kondusif bagi murid untuk belajar dengan lebih nyaman dan efektif. Peneliti memilih 

musik klasik dengan tempo lambat, yang menurut Rianti et al. [5] memiliki efek menenangkan dan membantu 

individu mencapai keseimbangan pikiran. Ketika seseorang berada dalam kondisi yang lebih tenang, mereka 

dapat lebih mudah mengakses pemikiran yang lebih rasional dan mendalam. Tempo musik yang lebih lambat 

juga membantu memperlambat detak jantung yang cepat akibat stres atau kecemasan, sehingga menciptakan 

kondisi yang lebih ideal bagi seseorang untuk fokus dalam belajar. 

Selain itu, Alfath et al. [4] juga mengatakan bahwa musik dapat membantu seseorang yang merasa jenuh atau 

mengalami kebingungan untuk kembali menemukan fokus dan semangat dalam menjalankan aktivitas. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, efek ini menjadi sangat relevan, terutama bagi murid yang sering 

merasa tertekan saat menghadapi mata pelajaran ini. Dengan adanya dukungan dari musik klasik, para murid 

tidak hanya dapat meningkatkan konsentrasi mereka tetapi juga mengalami peningkatan dalam motivasi 

belajar, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil akademik mereka. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, musik klasik terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan matematika 

murid. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, di mana kelompok yang mendapatkan perlakuan berupa musik klasik mengalami penurunan 

kecemasan yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini diperkuat oleh hasil uji validitas dan 

reliabilitas instrumen yang menunjukkan bahwa angket skala kecemasan matematika yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik. Selain itu, data kualitatif juga 

mengungkapkan bahwa murid merasa lebih tenang, lebih fokus, dan lebih siap dalam menghadapi materi 

matematika setelah mendengarkan musik klasik. Dengan demikian, penelitian ini mendukung teori-teori 
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sebelumnya yang menyatakan bahwa musik, terutama musik klasik dengan tempo lambat, memiliki efek 

positif terhadap kondisi emosional dan kognitif siswa dalam pembelajaran matematika.   

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar musik klasik dapat digunakan sebagai salah satu strategi 

pendukung dalam pembelajaran matematika, khususnya bagi murid yang memiliki tingkat kecemasan tinggi. 

Guru dapat mengintegrasikan musik klasik dalam sesi belajar tertentu, seperti saat murid mengerjakan latihan 

soal atau dalam sesi pemahaman konsep yang membutuhkan konsentrasi tinggi. Selain itu, penelitian lebih 

lanjut dapat dilakukan dengan mengkaji efek musik klasik terhadap aspek lain dalam pembelajaran 

matematika, seperti peningkatan pemahaman konsep dan daya ingat murid. Perlu juga dilakukan penelitian 

dengan berbagai jenis musik atau variasi tempo untuk mengetahui pengaruh yang lebih spesifik terhadap 

tingkat kecemasan dan performa akademik murid. 
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